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This study describes the application of concrete media in the process 

of teaching the concept of cube volume to sixth-grade elementary 

school students. It is a qualitative study that observes and interviews 

teachers and students to determine how lessons are delivered, the 

media or tools used in teaching, and the obstacles and difficulties 

students face in understanding the concept of cube volume. The results 

show that these media can contribute significantly to understanding 

the concept, including cube units, transparent cube models, and cube 

nets. However, several obstacles were identified, such as a lack of 

concentration among students, a tendency to memorize formulas, and 

difficulty in solving word problems. Educators hope that prospective 

teachers, especially those from the Elementary School Teacher 

Education Program, will be equipped with the ability to design 

learning modules, concrete media, and digital media to offer more 

meaningful mathematics learning. 
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Penelitian ini menggambarkan penerapan media konkrit dalam proses 

pembelajaran konsep volume kubus bagi siswa kelas VI sekolah dasar. 

Ini adalah studi kualitatif yang mengamati dan mewawancarai guru 

dan siswa untuk mengetahui cara pemberian pelajaran, media atau alat 

yang digunakan dalam pengajaran, hambatan, dan kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam memahami konsep volume kubus. Hasil 

menunjukkan bahwa media ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman konsep, termasuk unit kubus, model 

kubus transparan, dan jaring kubus. Namun, beberapa hambatan 

teridentifikasi, seperti kurangnya konsentrasi siswa, kecenderungan 

menghafal rumus, dan kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. 

Pendidik berharap calon guru, terutama yang berasal dari Program 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dilengkapi dengan kemampuan 

merancang modul pembelajaran, media konkrit, dan media digital 

untuk menawarkan pembelajaran matematika yang lebih bermakna. 
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PENDAHULUAN 

Matematika di sekolah dasar 

memegang peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan logis, 

sistematis, dan spasial anak. Pembelajaran 

bangun ruang kelas VI, termasuk volume 

kubus, adalah kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa kelas VI. Pembelajaran 

volume kubus sering hanya berfokus pada 

rumus, sehingga siswa cenderung 

menghafal, tetapi tidak memahami esensi 

ruang dan satuan volume. Dukungan 

penelitian tentang keefektifan alat bantu 

pembelajaranbangun ruang seperti 

penelitian dengan judul “Penggunaan Alat 

Bantu Pembelajaran Kubus pada Bangun 

Ruang untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa” menunjukkan bahwa bangun ruang 

lebih mudah dipahami jika siswa terlibat 

dalam manipulasi objek secara fisik. Dari 

latar belakang tersebut, penelitian ini 

diarahkan untuk menggambarkan 

penerapan media konkrit dalam 

pembelajaran volume kubus, 

mengidentifikasi hambatan dan kesulitan, 

juga aspirasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di masa depan, 

terutama dari calon guru PGSD. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik 

wawancara dan observasi di salah satu 

sekolah dasar di Kota Bengkulu. Subjek 

penelitian adalah seorang guru kelas enam 

yang mengajar mata pelajaran volume 

kubus. Media yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah panduan wawancara 

(berkaitan dengan strategi pengajaran, 

media, hambatan, kesulitan siswa, dan 

harapan guru) serta lembar observasi 

tentang penggunaan media dan aktivitas 

siswa selama proses belajar. Analisis data 

dilakukan melalui langkah-langkah 

reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data dianalisis secara 

deskriptif dan kemudian dikaitkan dengan 

literatur yang tersedia mengenai 

pembelajaran spasial dan penggunaan 

media konkrit. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media konkrit yang digunakan 

adalah kubus satuan, model kubus 

(transparan dan tidak transparan), dan 

jaring kubus. Siswa diharapkan dapat 

merakit kubus satuan agar bisa melihat 

struktur tiga dimensi dan satuan volume. 

Memahami dasar-dasar melalui cara 

manipulasi objek konkret membantu siswa 

mengerti bahwa volume adalah ukuran 

ruang yang ditempati, bukan sekedar 

rumus. Hambatan dalam proses 

pembelajaran di kelas mencakup kurangnya 

fokus beberapa siswa, bosan, atau terlalu 

abstrak dalam persepsi peserta didik. 

Sebagian besar siswa langsung membuka 

rumus tanpa menikmati proses eksplorasi 

dengan gayernya sendiri-sendiri.  

Kesulitan utama siswa yang ditemukan 

adalah soal cerita, di mana nampak bahwa 

mereka kesulitan mengubah suatu kondisi 

dalam teks menjadi bentuk model kubus 

atau membayangkan kubus di ruang dari 

teks atau gambar saja. Kondisi nilai rata-

rata pada soal cerita lebih rendah daripada 

pada soal direktif. Guru berharap bahwa 

calon guru PGSD bisa merancang dan 

mengembangkan modul pembelajaran, alat 

bantu pembelajaran konkret, serta media 

digital seperti animasi atau video untuk 

memberikan warna dalam pembelajaran 

matematika lebih menarik dan bermakna. 
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Pembahasan  

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan studi sebelumnya mengenai 

efektivitas media konkrit dalam 

pembelajaran spasial. Sesuai dengan studi 

yang menyarankan bahwa alat bantu 

pembelajaran dapat meningkatkan kinerja 

siswa, penggunaan kubus satuan juga 

sejalan dengan pendekatan manipulatif 

yang direkomendasikan untuk siswa 

sekolah dasar. Pada tahap perkembangan 

kognitif mereka, memanipulasi objek 

konkret membantu siswa memahami 

konsep matematika. Kelemahan-

kelemahan ini, seperti ketergantungan pada 

rumus, kurangnya konsentrasi, dan 

ketidakmampuan menyelesaikan soal 

cerita, menunjukkan perlunya merancang 

pembelajaran yang lebih kontekstual, 

beragam, dan relevan dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari siswa. Guru kembali 

menaruh harapannya supaya calon guru 

sekolah dasar mampu merancang modul 

dan media. Hal itu memperkuat pentingnya 

pelatihan dalam metode dan media dalam 

kurikulum pendidikan guru. Penelitian, 

seperti "Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Penerapan Model Pengajaran 

Kuantum Menggunakan Media Manipulatif 

pada Mata Kuliah Konsep Dasar Geometri 

dan Pengukuran", menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran dengan 

media manipulatif pada tingkat perguruan 

tinggi (PGSD) dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep 

geometri dan pengukuran. Hal ini 

menegaskan bahwa kemampuan 

merancang media dan modul harus menjadi 

bagian dari kompetensi calon guru sekolah 

dasar. 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Dengan bentuk kubus satuan dan 

model kubus, media konkrit membantu 

siswa-siswa kelas enam sekolah dasar agar 

memperkaya pengenalan volume secara 

konseptual, visual, dan bermakna. 

Kesalahan penggunaan dalam 

pembelajaran, kurangnya konsentrasi, dan 

menghafalkan rumus tanpa pemahaman 

yang mendalam sering dialami siswa saat 

melihat benda tiga dimensi, terutama saat 

menghadapi soal cerita yang menuntut 

penalaran dengan kunci solusi setiap jenis 

soal dan visualisasi. Guru berkeinginan 

supaya calon guru sekolah dasar sudah 

terlatih merancang modul pembelajaran, 

alat bantu mengajar, dan media digital. 

Oleh karena itu, PGSD harus memperkuat 

pelatihan pembuatan bahan ajar dan media 

pembelajaran sebagai komponen utama 

kompetensi calon guru. 
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